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BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Wakaf diri Ustadz Sunan Autad Sarjana di Pondok é&dod
Darussalam Gontor adalah sebuah bentuk pengabdiagp gitujukan demi
kemaslahatan dan kemajuan Pondok Modern Darusdalamor, namun ia
juga menggunakan ikrar wakaf diri di hadapan duangr saksi serta
memenuhi unsur atau rukun wakaf.

Setelah penyusun mengkaji dan mengadakan pendkimang wakaf
diri Ustadz Sunan Autad Sarjana di Pondok Modermu8salam Gontor,
maka setelah menganalisis hal tersebut akhirnyatddipimpulkan sebagai
berikut :

1. Tinjauan Hukum Islam menurut ulama empat mazhabgeman wakaf
diri adalah ada dua klasifikasi. Yaitu:

a. Wakaf diri diperbolehkan dan sah menurut Imam Alanikhh dan
Malikiyah, dikarenakan bendanya tetap menjadi miihkif, sedang
yang disedekahkan hanyalah manfaatnya yaitu beamnzaya dan jasa
Ustadz Sunan Autadz Sarjana demi kemaslahatan eamajikan
Pondok Modern Darussalam Gontor. Karena substgrsirawakaf itu
tidak semata-mata terletak pada pemeliharaan bgadqaakaf), tetapi
yang jauh lebih penting adalah nilai manfa’at demda tersebut untuk
kepentingan kebajikan umum. Madzhab Hanafi mengataiahwa

wakaf itu harus selama-lamanya dan tidak bolehtas#bavaktu.



105

b. Wakaf diri tidak sah ditinjau dari Mazhab Syafian Mazhab Hanbali.
Karena, syarat benda wakaf adalah milik penudikif sedangkan
manusia tidak mempunyai hak milik atas dirinya senehenurut
syara’. Hal ini dikarenakan, perbuatan wakaf adalah meggdkan
hak kepemilikan harta dengan céabarru’ sejak ia mengikrarkannya
dan harta yang diwakafkan seketika menjadi milikalatau milik
umum. Menurut Madzhab Syafi’i wakaf itu boleh démtwaktu, tidak
harus selama-lamanya.

2. Tinjauan UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf bahwkaf/diri Ustadz
Sunan Autadz Sarjana dalam UU No. 41 Tahun 2004hnb&$um sesuai,
karena tidak sesuai dengan ketentuan yang ada bafakaf itu harus
diikrarkan dan dicatatkan di hadapan PPAIW, nadziga harus
melaporkan kegiatan ke Badan Wakaf Indonesia dadéevakaf harus

lepas darwvakif.

B. SARAN-SARAN
1. Agar perkembangan pemikiran mengenai hukum Islaaktimengalami
stagnasi maka penulis berharap dapat dilakukanipandanjutan sebagai
penyempurnaan dari skripsi ini.
2. Kepada pihak pemerintah agar melegalkan wakaf si@hingga orang-
orang yang tidak mempunyai harta benda dapat mdkakgasa dan

tenaganya.
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3. Wakaf diri perlu dikaji ulang agar dapat dituangkdalam Undang-

undang.

C. PENUTUP

Puji syukur kembali penulis haturkan dan panjatkehadirat sang
pemilik ruh kita Allah SWT. Tuhan yang telah menakan langit, bumi serta
alam seisinya yang diperuntukkan bagi kesejahtedaankemakmuran umat
manusia, dan juga telah menganugerahkan kepaddigpdengan memberi
kemudahan dalam penulisan skripsi ini hingga telalesai tanpa aral serta
rintangan yang berarti.

Sebagai penutup penulis sadar bahwa pembahasam dmatuk
skripsi hanya sebuah kajian hukum Islam dan Undemtang yang terkecil
dan sederhana dari bahasan yang sangat komprehkassha itu kritik
konstruktif dan saran yang membangun senantiasalipemarapkan demi
kesempurnaan di masa mendatang. Karena tidak adatseyang sempurna
selain Allah.

Dan pada akhirnya penulis berharap semoga skripsi dapat
bermanfaat bagi penulis sendiri khususnya maupugi pambaca pada
umumnya. Amin..........

Wallahu a’lam bisshowab.



